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RINGKASAN 

“KAJIAN POTENSI LIKUIFAKSI BERDASARKAN DATA CPT DI 

DAERAH AIA PACAH KOTA PADANG” 

 

Bencana alam banyak menimbulkan dampak negatif bagi manusia, melihat 

dari kejadian bencana alam gempa bumi yang menimpa Provinsi Sumatera Barat 

tepatnya Kota Padang pada tanggal 30 September 2009 dengan kekuatan gempa 

sebesar 7,6 SR. Dari bencana alam tersebut banyak menimbulkan  kerusakan yang 

teramat parah di Kota Padang itu sendiri dan kerusakan kecil di daerah-daerah sekitar 

Kota Padang seperti daerah Aia Pacah. Bencana alam seperti gempa bumi tidak 

hanya berdampak kepada kehancuran pada bangunan tapi bisa juga mengakibatkan 

terjadinya bencana alam lainya salah satunya yaitu Likuifaksi. Likuifaksi adalah 

suatu gejala pada tanah yang mengalami perubahan sifat, yaitu dari sifat solid ke sifat 

liquid sebagai akibat dari penigkatan tekanan air pori dan pengurangan tegangan 

efektif dari tanah yang biasa terjadi di tanah yang berbutir, jenuh air dan kepadatan 

tanah yang sedang sampai lepas. Berdasarkan masalah tersebut penulis melakukan 

penelitian yang berjudul “ Kajian Potensi Likuifaksi Berdasarkan Data CPT di 

Daerah Aia Pacah Kota Padang”. Setelah melakukan pengujian di daerah Aia Pacah 

Kota Padang dengan Uji Sondir dan dianalisis di dapatkan daerah tersebut berpotensi 

akan terajdinya likuifaksi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa analisis likuifaksi 

dengan menggunakan metode Seed et al. (1976) terjadi pada kedalaman 1 m - 7 m di 

titik 1 dan titik 2 kemudian 1 m – 8 m di titik 3 dan titik 4 dengan magnitude gempa 

sebesar 7,6 SR. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang berada di lokasi Ring Of Fire atau 

“Cincin Api” yang menyebakan indonesia menjadi wilayah yang sering 

mengalami gempa bumi. Menurut Badan Meteorologi dan Geofisika (BMKG) 

aktivitas kegempaan di Indonesia secara umum di kontrol oleh aktifitas 3 

lempeng tektobik, yaitu Lempeng Benua Eurasia, Lempeng Samudera Indo-

Australia, dan Lempeng Samudera Pasifik. Gempa yang tejadi di Indonesia 

pada umumnya disebabkan oleh pertemuan lempeng-lempeng tektonik yang 

terus bergerak. Bencana alam gempa bumi yang paling hebat terjadi di 

Indonesia yaitu gempa bumi dan tsunami di Donggala dan Palu, Sulawesi 

Tengah. Kota Palu merupakan kota yang sering terjadi gempa dan mempunyai 

seismisitas tinggi. Gempa bumi yang yang paling besar terjadi di Kota Palu 

adalah sebesar 7,4 Skala Richter yang menyebakan timbulnya Likuifaksi. 

Likuifaksi disebabkan oleh kondisi tanah Kota Palu yang berpasir dan dekat 

dengan laut. Gunjangan yang ditimbulkan gempa menyebabkan tanah 

kehilangan ikatan sehingga melarut seperti air dan mengalir, membawa 

bangunan dan kendaraan yang ada diatasnya. Peneliti dari Badan Geologi 

Kementrian Energi Sumber Daya Mineral (ESDM) mengungkapkan bahwa 

Kota Palu memiliki karakteristik tanah yang lemah sehingga Likuifaksi akan 

terjadi apabila gempa dengan kekuatan besar terjadi seperti yang terjadi pada 

tanggal 28 September 2018 silam. 

Sama halnya dengan Provinsi Sumatera Barat yang merupakan salah 

satu Provinsi di Indonesia yang rentan terhadap bencana alam salah satunya 

yaitu gempa bumi. Hal tersebut terjadi karena letak geologi dan letak 

geografis Sumatera barat yang tidak jauh berbeda dari penjelesan di atas. Dari 

hal tersebut, Sumatera Barat tergolong wilayah yang berpotensi terkena 

bencana alam salah satunya Kota Padang yang sering dilanda gempa bumi 
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(earthquakes). Kota Padang memiliki banyak potensi mengalami bencana 

khususnya gempa bumi yang beberapa tahun kebelakang sering terjadi di kota 

ini. Gempa bumi berskala besar yang pernah terjadi di Kota Padang salah 

satunya yaitu pada tahun 2009. Gempa pada tahun 2009 tersebut pertepatan 

pada hari Rabu 30 September yang berkekuatan 7,6 SR yang telah 

meluluhlantakkan sebagian besar wilayah di Sumatera Barat.Gempa tersebut 

menelan korban jiwa sebanyak 1.177 orang, mencederai lebih dari 3.000 

orang dan menyebabkan kerugian lebih dari Rp. 21,58 trilyun (BNPB, 2009). 

Dari kejadian tersebut banyak hal yang perlu diperhatikan untuk menganalisis 

dampak apa yang akan terjadi apabila bencana besar seperti gempa bumi 

tersebut kembali terjadi. Salah satu bahaya yang ditakutkan terjadi adalah 

Likuifaksi. 

Likuifaksi adalah suatu fenomena kehilangan kekuatan geser tanah 

pada lapisan jenuh air akibat gempa bumi, sehingga tanah mengalami 

keruntuhan dan berperilaku seperti cairan (liquid). Likuifaksi umumnya terjadi 

pada tanah non kohesif (granuler) jenuh air dan menerima beban siklik berupa 

gempa (Steven L. Kramer, 1996). Likuifaksi terjadi pada umumnya pada 

tanah yang memiliki karakteristik tanah yang berbutir, jenuh air dan kepadatan 

tanah yang sedang sampai lepas dimana disini akan terjadi perubahan sifat 

pada tanah dari padat (solid) ke cairan (liquid). Pada saat peristiwa likuifaksi 

terjadi, kekuatan tanah akan menurun begitu juga dengan kemampuan tanah 

untuk menopang beban di atasnya akibat beban siklik yang terjadi setelah 

gempa.  

Berdasarkan proses likuifaksi yang terjadi, Kota Padang memiliki 

potensi terjadinya likuifaksi, hal ini didukung oleh Penelitian yang dilakukan 

oleh Adrin Tohari et al (2013), mengenai karakteristik likuifaksi tanah 

pesisiran Kota Padang menyatakan bahwa Kota Padang yang rentan dengan 

gempa bumi juga memiliki potensi Likuifaksi seperti yang terjadi di daerah 

Pesisir dan pinggir sungai, terutama di Kecamatan Koto Tangah, Padang 

Utara, Padang Selatan dan Padang Barat. Hasil penelitian Tohari et al (2011), 
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menunjukkan bahwa fenonmena Likuifaksi ini terjadi karena keberadaan 

lapisan pasir jenuh air dengan kepadatan yang bervariasi dari lepas hingga 

medium hingga kedalaman 10 m. Oleh karena itu, pada kawasan lain di Kota 

Padang yaitu daerah Aia Pacah memiliki  kondisi tanah yang sama  yaitu 

tanah rawa atau jebuh air dan berpasir, sedangkan kawasan ini merupakan 

kawasan perkantoran dan kawasan yang dipadati oleh aktifitas manusia. 

Sehingga hal ini menjadi perhatian khusus bagi kita semua. Maka diperlukan 

suatu peneltian khusus di daerah  tersebut. Jika gempa dengan kekuatan yang 

besar terjadi, maka daerah tersebut memiliki potensi akan terjadinya 

likuifaksi. 

Melalui observasi awal yang penulis lakukan pada tanggal 11 Januari 

2019, didapati bahwa kawasan Aia Pacah Kota Padang belum dilakukan studi 

tentang likuifaksi di kawasan tersebut. Sedangkan karakteristik tanah di 

daerah ini memiliki potensi yang sangat besar terhadap likufaksi. Hal ini 

menjadi perhatian besar bagi penulis untuk melakukan pengujian di kawasan 

Aia Pacah ini. 

Dari penjelasan diatas, penulis meneliti lebih lanjut mengenai potensi 

likuifaksi di daerah Aia Pacah berdasarkan data CPT (cone penetration test) 

atau uji sondir dengan judul penelitian ―Kajian Potensi Likuifaksi 

Berdasarkan Data CPT di Daerah Aia Pacah Kota Padang”  

B. Identifikasi Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 

penulis mengidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Kota Padang merupakan kota rawan terjadinya gempa bumi dengan 

kekuatan besar yang menimbulkan kerusakan besar di daerah-daerah 

tertentu salah satunya daerah Aia Pacah. 

2. Daerah Aia Pacah merupakan daerah yang memiliki karakteristik tanah 

yang berpotensi terjadinya likuifaksi. 

3. Belum adanya studi tentang likuifaksi pada daerah tersebut. 
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4. Belum sampainya  informasi kepada masyarakat mengenai likuifaksi yang 

di khawatirkan akan terjadi di daerah Aia Pacah.  

C. Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini lebih terfokus, maka penelitian ini dibatasi pada  

Daerah Aia Pacah Kota Padang yang menjadi tujuan penulis untuk 

mengetahui potensi likuifaksi di daerah tersebut.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dipaparkan sebelumnya, maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Berapa nilai CPT (cone penetration test) di daerah Aia Pacah? 

2. Bagaimana potensi likuifaksi berdasarkan nilai CPT (cone penetration 

test) di Aia Pacah? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui nilai CPT (cone penetration test) di daerah Aia Pacah. 

2. Mengetahui potensi likuifaksi berdasarkan nilai CPT (cone penetration 

test) di daerah Aia Pacah. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan dan keterampilan sekaligus 

menambah ilmu dalam penelitian ini. 

2. Bagi masyarakat, memberikan informasi mengenai potensi likuifaksi dan 

mengetahui tindakan yang dapat diambil setelah gempa bumi dengan 

kekuatan besar terjadi.  

3. Bagi pemerintah, dapat menjadi informasi penting bagi pemerintah 

setempat di Aia Pacah sebagai bahan pertimbangan dalam antisipasi 

bencana serta perencanaan pemukiman dan infastruktur daerah tersebut. 
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4. Bagi peneliti lanjutan, dapat dijadikan sebagai sumber referensi untuk 

penelitian berikutnya 
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